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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian ini yaitu : 

1. Pemberian ekstrak etanol 70% biji pepaya (Carica papaya) dapat 

menurunkan kadar glukosa darah terhadap mencit putih jantan yang diberi 

beban glukosa. 

2. Dosis efektif dari ekstrak etanol 70% biji pepaya (Carica papaya) sebagai 

efek penurun kadar glukosa darah terhadap mencit putih jantan adalah 

21mg/20gBB 

B. SARAN 

Dalam penelitian ini masih banyak kekurangan, maka perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai: 

1. Variasi dosis yang paling efektif pada biji pepaya sebagai penurun kadar 

glukosa darah. 

2. Metode lainnya untuk mengetahui efek ekstrak etanol biji pepaya terhadap 

kadar glukosa darah. 
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Lampiran 1. Surat Hasil Determinasi Tanaman Pepaya 
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Lampiran 2. Gambar Tanaman Pepaya dan Serbuk Biji Pepaya 

 

  Tanaman Pepaya 
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      Biji pepaya 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

    

  

Serbuk biji pepaya  
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Lampiran 3. Gambar Ekstrak Etanol Biji Pepaya, Alat Moisture Balance 

Dan Gambar Alat Evaporator 

 

 

                

                 Ekstrak biji pepaya          Alat Evaporator 

 

         Alat Moisture Balance 
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Lampiran 4. Gambar Pelaksanaan Penelitian  
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            Pengambilan darah 

 

Glucometer Easy Touch GCU 
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Lampiran  5. Perhitungan Bobot Kering Terhadap Bobot Basah Biji Pepaya 

Hasil perhitungan prosentase bobot kering terhadap bobot basah biji pepaya 

No Bobot Basah (gram) Bobot kering (gram) Rendemen (%) 

1 8300 314 3,78 

 

 Perhitungan rendemen bobot kering terhadap bobot basah 

Rumus = 
            

           
 = x 100% 

 = 
   

    
  x 100 % 

 = 3,78 % 

 Jadi prosentase bobot kering terhadap bobot basah biji pepaya dalam 

penelitian ini adalah 3,78 % 
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Lampiran 6. Hasil Penetapan Kadar Lembab Biji Pepaya 

Hasil penetapan prosentase kadar lembab serbuk biji pepaya 

No Serbuk biji pepaya(g) % kadar lembab 

1. 2,00 7,2 

2. 2,00 7 

3. 2,00 7,4 

 Prosentase rata-rata kadarlembab 7,2 

 

Analisa statistik yang digunakan adalah: 

SD = 

√∑  X

   
 

Keterangan: 

X - X  = deviasi 

n =  banyaknya percobaan 

SD =  standart deviasi 

No X X  │X - X │ │X - X │2 

1 7,2  

        7,2 

0,0 0,00 

2 7 0,2 0,04 

3 7,4 0,2 0,04 

    

∑      

 

SD = 
√    

 
 = 0,2 

2 x SD = 0,4 

Penolakkan data menggunakan rumus  x – x > 2SD 

Data yang dicurigai (x) adalah 7,2 

Rata-rata = 7,2 + 7  = 7,1  
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Kriteria penolakan :  7,2 – 7,1= 0,1<0,4 

Sehingga data diterima 

= 7,2 + 7 +7,4 = 7,2 

 3 

Jadi rata-rata prosentase kadar lembab serbuk biji pepaya adalah 7,2 
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Lampiran 7. Perhitungan Prosentase Rendemen Ekstrak Etanolik Biji 

Pepaya 

Berat serbuk (g) Berat ekstrak (g) % Rendemen 

200 14,32 7,16% 

 

Perhitungan prosentase rendemen ekstrak etanolik biji pepaya 

Berat ekstrak + pot salep      = 26,7445 

Berat pot salep           = 12,4239    _ 

Berat ekstrak            = 14,3206 

Rumus = 
             

            
 = x 100% 

 = 
     

    
  x 100 %  

 = 7,16 % 

 Jadi prosentase rendemen ekstrak etanolik biji pepaya dalam penelitian ini 

adalah 7,16 % 
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Lampiran 8. Gambar Hasil Uji Identifikasi Ekstrak Etanol Biji Pepaya dan 

uji bebas alkohol 

 

   Flavonoid                   saponin 

            

          

               Alkaloid    uji bebas alkohol 



65 
 

 
 

Lampiran 9. Penetapan dosis, Pembuatan Larutan Stok, dan Perhitungan 

Volume Pemberian Glibenklamid 

a. Penetapan dosis Glibenklamid 

Perhitungan awal yang diberikan adalah dosis yang digunakan 

masyarakat.Dosis glibenklamid pada penelitian ini, untuk manusia adalah 5 

mg/70kg BB.  

Konsentrasi larutan stok glibenklamid dibuat 0,01% 

Kadar glibenklamid = 25  mg = 10 mg =  0,01% 

                   25 ml      100 ml 

a. Dosis manusia = 5 mg/70 kg BB manusia 

Konversi manusia  mencit 0,0026 = 5 mg x 0,0026 

           = 0,013mg/20gBBmencit 

b. Pembuatan Larutan Stok 

stok glibenklamid 0,01% = 0,01 g = 10 mg =  0,1 mg/ml 

    100 ml     100 ml  

c. Volume pemberian  

Volume pemberian  = 0,013  x 1 = 0,13 ml 

 0,1 
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Tabel pemberian dosis glibenklamid : 

BB Mencit Dosis (mg/20 gram BB mencit) Volume pemberian ( ml ) 

20 gram 0,013 0,13 ml 

21 gram 0,0136 0,14 ml 

22 gram 0,0143 0,14 ml 

23 gram 0,0149 0,15 ml 

24 gram 0,0156 0,16 ml 

25 gram 0,0162 0,16 ml 

26 gram 0,0169 0,17 ml 

27 gram 0,0175 0,18 ml 

28 gram 0,0182 0,18 ml 

29 gram 0,0188 0,19 ml 

30 gram 0,0195 0,19 ml 
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Lampiran 10. Perhitungan Larutan Glukosa 

a. Pembuatan larutan glukosa 50%  

Konsentrasi 50% = 50 g/100 ml 

 = 50000mg/100 ml 

 = 500 mg/1 ml 

Ditimbang 50 g glukosa kemudian dilarutkan dengan air hangat pada volume 100 

ml sampai larut dan homogen. 

b. Perhitungan dosis glukosa 

Dosis manusia = 75 g/70 kg BB manusia 

Konversi manusia  mencit 0,0026 = 75 g x 0,0026 

   = 0,195 g ~ 0,2 g = 200 mg/20 g bb mencit 

c. Perhitungan volume pemberian 

Larutan stok  50%  = 50 g/100 ml 

 = 0,5 g/1 ml  

 = 500 mg/1 ml 

Volume pemberian = 200    x 1 = 0,4 ml 

  500 

Tabel pemberian dosis glukosa : 

BB Mencit Dosis (mg/ 20 gram BB mencit) Volume pemberian ( ml ) 

20 gram 60 0,4 

21 gram 63 0,42 

22 gram 66 0,44 

23 gram 69 0,46 

24 gram 72 0,48 

25 gram 75 0,5 

26 gram 78 0,52 

27 gram 81 0,54 

28 gram 84 0,56 

29 gram 87 0,58 

30 gram 90 0,6 
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Lampiran 11. Perhitungan Pembuatan Larutan CMC  1% dan volume 

pemberian CMC 1% 

Larutan stok CMC 1% = 1 gram  

        100 ml 

Dosis 500mg/70kgBB 

Konversi ke mencit = 500 x 0,0026 = 1,3 mg/20 grBB mencit  

                Volume larutan =   1,3 mg  x 1 ml = 0,13 ml 

                10 mg 

 Ditimbang 1 gram serbuk CMC, dalam mortir masukkan sebagian air 

hangat. Taburkan CMC diatas air hangat, aduk sampai homogen.Tambahkan air 

sampai 100 ml. 
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Lampiran 12. Perhitungan Dosis Ekstrak Etanol Biji Pepaya 

Pada penelitian dosis yang diberikan berdasarkan pada penelitian 

sebelumnya yaitu dosis 500mg/kgBB 

Dosis pada mencit :- 500mg/kgBB = 200 g x 500mg = 100mg/200gBB 

               1000g 

Konversi tikus ke mencit = 100mg x 0,14 = 14mg/20gBB 

Jadi dosis yang dipakai dalam penelitian ini yaitu 7 mg, 14 mg, dan 21 

mgBB. 
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Lampiran 13. Perhitungan Pembuatan Larutan Stok Ekstrak Etanolik Biji 

Pepaya 

Pembuatan larutan stok ekstrak etanol biji pepaya 7% 

Larutan stok dibuat = 7% = 7 gram = 7000 mg = 70 mg 

             100 ml      100 ml        1 ml 

Menimbang 7 gram ekstrak etanol biji pepaya, lalu dilarutkan dalam 

suspensi CMC ad 100 ml. 
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Lampiran 14. Perhitungan Volume Pemberian Ekstrak Etanol Biji Pepaya 

Larutan stok dibuat = 7% = 7 gram = 7000 mg = 70 mg 

             100 ml      100 ml        1 ml 

 Jadi, 1 ml larutan stok ekstrak Biji Pepaya 7% mengandung 70 mg ekstrak 

biji pepaya. 

1. Pemberian ekstrak etanol biji pepaya 7mg/20gBB 

Volume pemberian untuk mencit dengan berat badan 20 gram 

 = 7mg x 1ml = 0,1 ml 

  70mg 

2. Pemberian ekstrak etanol biji pepaya 14mg/20gBB 

Volume pemberian untuk mencit dengan berat badan 20 gram 

=  14mg x 1ml = 0,2 ml 

          70mg 

3. Pemberian ekstrak etanol biji pepaya 21mg/20gBB 

Volume pemberian untuk mencit dengan berat badan 20 gram 

= 21mg x 1ml = 0,3ml 

         70mg 

Tabel pemberian dosis ekstrak biji pepaya  

BB 

mencit 

(gram) 

Dosis ( mg/20 gram BB 

Mencit) 

Volume pemberian (ml) 

7 14 21 Dosis 7 

mg 

Dosis 14 

mg 

Dosis 21 

mg 

20 7 14 21 0,1 0,2 0,3 

21 7,35 14,7 22,05 0,105 0,21 0,315 

22 7,7 15,4 23,1 0,11 0,22 0,33 

23 8,05 16,1 24,15 0,115 0,23 0,345 

24 8,4 16,8 25,2 0,12 0,24 0,36 

25 8,75 17,5 26,25 0,125 0,25 0,375 
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26 9,1 18,2 27,30 0,130 0,26 0,39 

27 9,45 18,9 28,35 0,135 0,27 0,405 

28 9,8 19,6 29,40 0,140 0,28 0,42 

29 10,15 20,3 30,45 0,145 0,29 0,435 

30 10,5 21 31,50 0,150 0,3 0,450 
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Lampiran 15. Hasil pengukuran kadar glukosa darah (mg/dL)  

 

Perlakuan 

Kadar glukosa darah (mg/dL) 

Menit ke 

0 30 60 90 120 

I 

 

 

 

 

Rata-rata 

II 

 

 

 

 

Rata-rata 

III 

 

 

 

 

Rata-rata 

IV 

 

 

 

 

Rata-rata 

V 

 

 

 

 

Rata-rata 

97 

113 

102 

89 

105 

101,2 

88 

112 

107 

96 

107 

102 

98 

107 

115 

102 

89 

102,2 

100 

96 

106 

108 

112 

104,4 

107 

96 

112 

89 

108 

102,4 

279 

285 

291 

264 

258 

275,4 

287 

260 

267 

276 

289 

275,8 

232 

258 

264 

276 

247 

255,4 

232 

264 

260 

268 

267 

258,2 

251 

241 

245 

239 

255 

246,2 

271 

284 

289 

267 

260 

274,2 

202 

198 

197 

215 

209 

204,2 

187 

182 

191 

203 

189 

190,4 

197 

220 

190 

185 

181 

194,6 

192 

187 

185 

179 

191 

186,8 

253 

260 

281 

255 

253 

260,4 

90 

115 

112 

119 

96 

106,4 

160 

154 

112 

152 

138 

143,2 

154 

163 

165 

145 

141 

153,6 

143 

138 

146 

99 

128 

130,8 

240 

265 

280 

256 

249 

258 

64 

86 

75 

90 

82 

79,4 

121 

102 

75 

130 

87 

130 

114 

140 

90 

81 

130 

111 

97 

89 

113 

112 

105 

103,2 
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Lampiran 16. Persentase penurunan kadar glukosa darah dalam satuan 

persen 

Kelompok % Penurunan Glukosa Darah 

∆T30 ∆T60 ∆T90 ∆T120 

I 172 170 157 154 

II 170 100 4 -22 

III 149 86 40 27 

IV 147 186 47 6 

V 140 82 27 1 

 

Rumus Persen Penurunan Kadar Glukosa Darah : 

% Penurunan  ∆T30   = ∆T30 - ∆T0     x  100 % 

                ∆T0 

% Penurunan ∆T60   = ∆T60 - ∆T0     x  100 % 

                     ∆T0 

% Penurunan ∆T90   = ∆T90 - ∆T0     x  100 % 

                     ∆T0 
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Lampiran 17. Uji ANAVA dan post hoc test Tukey dengan taraf kepercayaan  

95% 

a. Kadar Glukosa Darah Pada menit ke 30 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

kadar glukosa 25 262,2000 17,07337 232,00 291,00 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 kadar glukosa 

N 25 

Normal Parameters
a,b

 Mean 262,2000 

Std. Deviation 17,07337 

Most Extreme Differences Absolute ,087 

Positive ,087 

Negative -,083 

Kolmogorov-Smirnov Z ,435 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,991 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Descriptives 

kadar glukosa 

 

N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Minimum Maximum 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Kontrol Diabetes 5 275,4000 13,97498 6,24980 258,0478 292,7522 258,00 291,00 

Kontrol Obat 5 275,8000 12,51799 5,59821 260,2569 291,3431 260,00 289,00 

dosis 7mg/20g 

BB 

5 255,4000 16,75709 7,49400 234,5933 276,2067 232,00 276,00 

dosis 14mg/20g 

BB 

5 258,2000 14,97331 6,69627 239,6082 276,7918 232,00 268,00 

dosis 21mg/20g 

BB 

5 246,2000 6,72309 3,00666 237,8522 254,5478 239,00 255,00 

Total 25 262,2000 17,07337 3,41467 255,1525 269,2475 232,00 291,00 
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Test of Homogeneity of Variances 

kadar glukosa 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

,805 4 20 ,536 

 

ANOVA 

kadar glukosa 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 3387,200 4 846,800 4,693 ,008 

Within Groups 3608,800 20 180,440   

Total 6996,000 24    

 

Multiple Comparisons 

kadar glukosa 

Tukey HSD 

(I) kelompok 

uji 

(J) kelompok uji Mean 

Difference 

(I-J) 

Std. 

Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower 

Bound Upper Bound 

Kontrol 

Diabetes 

Kontrol Obat -,40000 8,49565 1,000 -25,8222 25,0222 

dosis 7mg/20g 

BB 

20,00000 8,49565 ,169 -5,4222 45,4222 

dosis 14mg/20g 

BB 

17,20000 8,49565 ,291 -8,2222 42,6222 

dosis 21mg/20g 

BB 

29,20000
*
 8,49565 ,020 3,7778 54,6222 

Kontrol Obat Kontrol Diabetes ,40000 8,49565 1,000 -25,0222 25,8222 

dosis 7mg/20g 

BB 

20,40000 8,49565 ,156 -5,0222 45,8222 

dosis 14mg/20g 

BB 

17,60000 8,49565 ,270 -7,8222 43,0222 

dosis 21mg/20g 

BB 

29,60000
*
 8,49565 ,018 4,1778 55,0222 

dosis 7mg/20g 

BB 

Kontrol Diabetes -20,00000 8,49565 ,169 -45,4222 5,4222 

Kontrol Obat -20,40000 8,49565 ,156 -45,8222 5,0222 

dosis 14mg/20g 

BB 

-2,80000 8,49565 ,997 -28,2222 22,6222 

dosis 21mg/20g 

BB 

9,20000 8,49565 ,813 -16,2222 34,6222 
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dosis 

14mg/20g BB 

Kontrol Diabetes -17,20000 8,49565 ,291 -42,6222 8,2222 

Kontrol Obat -17,60000 8,49565 ,270 -43,0222 7,8222 

dosis 7mg/20g 

BB 

2,80000 8,49565 ,997 -22,6222 28,2222 

dosis 21mg/20g 

BB 

12,00000 8,49565 ,627 -13,4222 37,4222 

dosis 

21mg/20g BB 

Kontrol Diabetes -29,20000
*
 8,49565 ,020 -54,6222 -3,7778 

Kontrol Obat -29,60000
*
 8,49565 ,018 -55,0222 -4,1778 

dosis 7mg/20g 

BB 

-9,20000 8,49565 ,813 -34,6222 16,2222 

dosis 14mg/20g 

BB 

-12,00000 8,49565 ,627 -37,4222 13,4222 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

 

b. Kadar Glukosa Darah Pada menit ke 60 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

kadar glukosa 25 210,0400 34,57417 179,00 289,00 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 kadar glukosa 

N 25 

Normal Parameters
a,b

 Mean 210,0400 

Std. Deviation 34,57417 

Most Extreme Differences Absolute ,261 

Positive ,261 

Negative -,185 

Kolmogorov-Smirnov Z 1,303 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,067 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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Descriptives 

kadar glukosa 

 

N Mean 

Std. 

Deviation Std. Error 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Minimum Maximum 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Kontrol Diabetes 5 274,2000 12,02913 5,37959 259,2639 289,1361 260,00 289,00 

Kontrol Obat 5 204,2000 7,66159 3,42637 194,6869 213,7131 197,00 215,00 

dosis 7mg/20g 

BB 

5 190,4000 7,79744 3,48712 180,7182 200,0818 182,00 203,00 

dosis 14mg/20g 

BB 

5 194,6000 15,40454 6,88912 175,4727 213,7273 181,00 220,00 

dosis 21mg/20g 

BB 

5 186,8000 5,21536 2,33238 180,3243 193,2757 179,00 192,00 

Total 25 210,0400 34,57417 6,91483 195,7685 224,3115 179,00 289,00 

 

Test of Homogeneity of Variances 

kadar glukosa 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1,580 4 20 ,218 

 

ANOVA 

kadar glukosa 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 26574,160 4 6643,540 62,829 ,000 

Within Groups 2114,800 20 105,740   

Total 28688,960 24    

 

Multiple Comparisons 

kadar glukosa 

Tukey HSD 

(I) kelompok uji (J) kelompok uji Mean 

Difference 

(I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

Kontrol Diabetes Kontrol Obat 70,00000
*
 6,50354 ,000 50,5390 89,4610 

dosis 7mg/20g BB 83,80000
*
 6,50354 ,000 64,3390 103,2610 

dosis 14mg/20g BB 79,60000
*
 6,50354 ,000 60,1390 99,0610 

dosis 21mg/20g BB 87,40000
*
 6,50354 ,000 67,9390 106,8610 
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Kontrol Obat Kontrol Diabetes -70,00000
*
 6,50354 ,000 -89,4610 -50,5390 

dosis 7mg/20g BB 13,80000 6,50354 ,250 -5,6610 33,2610 

dosis 14mg/20g BB 9,60000 6,50354 ,589 -9,8610 29,0610 

dosis 21mg/20g BB 17,40000 6,50354 ,094 -2,0610 36,8610 

dosis 7mg/20g BB Kontrol Diabetes -83,80000
*
 6,50354 ,000 -103,2610 -64,3390 

Kontrol Obat -13,80000 6,50354 ,250 -33,2610 5,6610 

dosis 14mg/20g BB -4,20000 6,50354 ,965 -23,6610 15,2610 

dosis 21mg/20g BB 3,60000 6,50354 ,980 -15,8610 23,0610 

dosis 14mg/20g 

BB 

Kontrol Diabetes -79,60000
*
 6,50354 ,000 -99,0610 -60,1390 

Kontrol Obat -9,60000 6,50354 ,589 -29,0610 9,8610 

dosis 7mg/20g BB 4,20000 6,50354 ,965 -15,2610 23,6610 

dosis 21mg/20g BB 7,80000 6,50354 ,752 -11,6610 27,2610 

dosis 21mg/20g 

BB 

Kontrol Diabetes -87,40000
*
 6,50354 ,000 -106,8610 -67,9390 

Kontrol Obat -17,40000 6,50354 ,094 -36,8610 2,0610 

dosis 7mg/20g BB -3,60000 6,50354 ,980 -23,0610 15,8610 

dosis 14mg/20g BB -7,80000 6,50354 ,752 -27,2610 11,6610 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

 

c. Kadar Glukosa Darah Pada menit ke 90 
 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

kadar glukosa 25 158,8800 55,97493 90,00 281,00 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 kadar glukosa 

N 25 

Normal Parameters
a,b

 Mean 158,8800 

Std. Deviation 55,97493 

Most Extreme Differences Absolute ,256 

Positive ,256 

Negative -,154 

Kolmogorov-Smirnov Z 1,282 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,075 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 



80 
 

 
 

 

Descriptives 

kadar glukosa 

 

N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Minimu

m 

Maximu

m 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Kontrol Diabetes 5 260,400

0 

11,86592 5,30660 245,6665 275,1335 253,00 281,00 

Kontrol Obat 5 106,400

0 

12,66096 5,66216 90,6793 122,1207 90,00 119,00 

dosis 7mg/20g 

BB 

5 143,200

0 

19,21458 8,59302 119,3420 167,0580 112,00 160,00 

dosis 14mg/20g 

BB 

5 153,600

0 

10,62073 4,74974 140,4126 166,7874 141,00 165,00 

dosis 21mg/20g 

BB 

5 130,800

0 

19,04468 8,51704 107,1529 154,4471 99,00 146,00 

Total 25 158,880

0 

55,97493 11,1949

9 

135,7747 181,9853 90,00 281,00 

 

Test of Homogeneity of Variances 

kadar glukosa 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

,670 4 20 ,620 

 

Multiple Comparisons 

kadar glukosa 

Tukey HSD 

(I) kelompok uji (J) kelompok uji Mean 

Difference (I-

J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

Kontrol Diabetes Kontrol Obat 154,00000
*
 9,57413 ,000 125,3506 182,6494 

dosis 7mg/20g BB 117,20000
*
 9,57413 ,000 88,5506 145,8494 

dosis 14mg/20g BB 106,80000
*
 9,57413 ,000 78,1506 135,4494 

dosis 21mg/20g BB 129,60000
*
 9,57413 ,000 100,9506 158,2494 

Kontrol Obat Kontrol Diabetes -154,00000
*
 9,57413 ,000 -182,6494 -125,3506 

dosis 7mg/20g BB -36,80000
*
 9,57413 ,008 -65,4494 -8,1506 

dosis 14mg/20g BB -47,20000
*
 9,57413 ,001 -75,8494 -18,5506 
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dosis 21mg/20g BB -24,40000 9,57413 ,119 -53,0494 4,2494 

dosis 7mg/20g BB Kontrol Diabetes -117,20000
*
 9,57413 ,000 -145,8494 -88,5506 

Kontrol Obat 36,80000
*
 9,57413 ,008 8,1506 65,4494 

dosis 14mg/20g BB -10,40000 9,57413 ,811 -39,0494 18,2494 

dosis 21mg/20g BB 12,40000 9,57413 ,697 -16,2494 41,0494 

dosis 14mg/20g BB Kontrol Diabetes -106,80000
*
 9,57413 ,000 -135,4494 -78,1506 

Kontrol Obat 47,20000
*
 9,57413 ,001 18,5506 75,8494 

dosis 7mg/20g BB 10,40000 9,57413 ,811 -18,2494 39,0494 

dosis 21mg/20g BB 22,80000 9,57413 ,161 -5,8494 51,4494 

dosis 21mg/20g BB Kontrol Diabetes -129,60000
*
 9,57413 ,000 -158,2494 -100,9506 

Kontrol Obat 24,40000 9,57413 ,119 -4,2494 53,0494 

dosis 7mg/20g BB -12,40000 9,57413 ,697 -41,0494 16,2494 

dosis 14mg/20g BB -22,80000 9,57413 ,161 -51,4494 5,8494 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

 

d. Kadar Glukosa Darah Pada menit ke 120 
 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

kadar glukosa 25 130,9200 67,75133 64,00 280,00 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 kadar glukosa 

N 25 

Normal Parameters
a,b

 Mean 130,9200 

Std. Deviation 67,75133 

Most Extreme Differences Absolute ,265 

Positive ,265 

Negative -,165 

Kolmogorov-Smirnov Z 1,327 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,059 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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Descriptives 

kadar glukosa 

 

N Mean 

Std. 

Deviation Std. Error 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Minimu

m 

Maximu

m 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Kontrol Diabetes 5 258,000

0 

15,34601 6,86294 238,9454 277,0546 240,00 280,00 

Kontrol Obat 5 79,4000 10,23719 4,57821 66,6889 92,1111 64,00 90,00 

dosis 7mg/20g 

BB 

5 103,000

0 

22,88012 10,23230 74,5906 131,4094 75,00 130,00 

dosis 14mg/20g 

BB 

5 111,000

0 

25,25866 11,29602 79,6372 142,3628 81,00 140,00 

dosis 21mg/20g 

BB 

5 103,200

0 

10,20784 4,56508 90,5253 115,8747 89,00 113,00 

Total 25 130,920

0 

67,75133 13,55027 102,9536 158,8864 64,00 280,00 

 

Test of Homogeneity of Variances 

kadar glukosa 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2,328 4 20 ,091 

 

ANOVA 

kadar glukosa 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 103741,840 4 25935,460 80,746 ,000 

Within Groups 6424,000 20 321,200   

Total 110165,840 24    

 

Multiple Comparisons 
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kadar glukosa 

Tukey HSD 

(I) kelompok uji 
(J) kelompok uji 

Mean 
Difference 

(I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

Kontrol Diabetes 
Kontrol Obat 178,6000

0
*
 

11,33490 ,000 144,6817 212,5183 

dosis 7mg/20g 
BB 

155,0000
0

*
 

11,33490 ,000 121,0817 188,9183 

dosis 14mg/20g 
BB 

147,0000
0

*
 

11,33490 ,000 113,0817 180,9183 

dosis 21mg/20g 
BB 

154,8000
0

*
 

11,33490 ,000 120,8817 188,7183 

Kontrol Obat 
Kontrol Diabetes -

178,6000
0

*
 

11,33490 ,000 -212,5183 -144,6817 

dosis 7mg/20g 
BB 

-23,60000 11,33490 ,266 -57,5183 10,3183 

dosis 14mg/20g 
BB 

-31,60000 11,33490 ,075 -65,5183 2,3183 

dosis 21mg/20g 
BB 

-23,80000 11,33490 ,259 -57,7183 10,1183 
 
 
 
 

dosis 7mg/20g 

BB 

Kontrol Diabetes -
155,0000

0
*
 

11,33490 ,000 -188,9183 -121,0817 

Kontrol Obat 23,60000 11,33490 ,266 -10,3183 57,5183 

dosis 14mg/20g 
BB 

-8,00000 11,33490 ,953 -41,9183 25,9183 

dosis 21mg/20g 
BB 

-,20000 11,33490 1,000 -34,1183 33,7183 

dosis 14mg/20g 

BB 

Kontrol Diabetes -
147,0000

0
*
 

11,33490 ,000 -180,9183 -113,0817 

Kontrol Obat 31,60000 11,33490 ,075 -2,3183 65,5183 

dosis 7mg/20g 
BB 

8,00000 11,33490 ,953 -25,9183 41,9183 

dosis 21mg/20g 
BB 

7,80000 11,33490 ,957 -26,1183 41,7183 

dosis 21mg/20g 

BB 

Kontrol Diabetes -
154,8000

0
*
 

11,33490 ,000 -188,7183 -120,8817 

Kontrol Obat 23,80000 11,33490 ,259 -10,1183 57,7183 

dosis 7mg/20g 
BB 

,20000 11,33490 1,000 -33,7183 34,1183 

dosis 14mg/20g 
BB 

-7,80000 11,33490 ,957 -41,7183 26,1183 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

 


